


PENDAHULUAN

Perseroan telah melaksanakan Pembelian Kembali Saham yang telah dikeluarkan dan tercatat di Bursa Efek
Indonesia dengan mengacu pada POJK 2/2013 dan SEOJK 3/2020. Pembelian Kembali Saham telah selesai
dilaksanakan sebanyak 3 periode sebagaimana yang telah diumumkan oleh Perseroan melalui Keterbukaan
Informasi Perseroan tertanggal 7 Maret 2022, 7 September 2022 dan 24 Januari 2023. Berdasarkan Keterbukaan
Informasi tertanggal 26 April 2023, Perseroan kembali melaksanakan perpanjangan Pembelian Kembali Saham
untuk periode yang ke-4 (ke-empat) yang telah dilaksanakan sejak tanggal 27 April 2023 dan akan berlangsung
hingga tanggal 26 Juli 2023.

Sebagaimana yang telah disampaikan di dalam Keterbukaan Informasi awal tertanggal 7 Maret 2022, Perseroan
melakukan penyisihan dana untuk Pembelian Kembali Saham Perseroan maksimum sebesar USD 33.000.000
(tiga puluh tiga juta Dolar Amerika Serikat) dengan jumlah Pembelian Kembali Saham tidak melebihi 20% (dua
puluh persen) dari jumlah modal disetor, dengan ketentuan paling sedikit saham yang beredar adalah 7,5% (tujuh
koma lima persen) dari modal disetor Perseroan. Dana tersebut termasuk biaya transaksi, biaya pedagang
perantara dan biaya-biaya lainnya sehubungan dengan transaksi Pembelian Kembali Saham.

Merujuk kepada informasi dan penjelasan di atas dan dengan mengingat pergerakan rata-rata harga saham
Perseroan yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia saat ini, maka dalam hal ini Perseroan bermaksud untuk
menambah penyisihan dana maksimum Pembelian Kembali Saham dari yang sebelumnya USD 33.000.000 (tiga
puluh tiga juta Dolar Amerika Serikat) menjadi USD 45.000.000 (empat puluh lima juta Dolar Amerika Serikat).

Untuk itu Keterbukaan Informasi tertanggal 26 April 2023 diubah dan/atau ditambahkan menjadi sebagai berikut:

KETERANGAN TENTANG PERPANJANGAN PERIODE

PEMBELIAN KEMBALI SAHAM PERSEROAN

Informasi yang diubah dan/atau ditambahkan pada bagian ini adalah huruf A dan B, sementara huruf C hingga
huruf E tidak mengalami perubahan.

A. Rencana jadwal pelaksanaan Pembelian Kembali Saham Perseroan

Merujuk kepada:

1. Keterbukaan Informasi Perseroan tertanggal 7 Maret 2022, 7 September 2022 dan 24 Januari 2023
masing-masing mengenai Rencana Pembelian Kembali Saham dan Rencana Perpanjangan Periode
Pembelian Kembali Saham Perseroan Dalam Kondisi Pasar Yang Berfluktuasi Secara Signifikan;

2. Telah berakhimya periode Pembelian Kembali Saham tersebut pada tanggal 17 April 2023; dan

3. Masih terdapatnya sisa dana dan sejumlah saham yang dapat dibeli kembali oleh Perseroan dari
ketentuan jumlah maksimum Pembelian Kembali Saham sebagaimana diatur dalam POJK 2/2013,

maka Perseroan bermaksud untuk melakukan perpanjangan periode Pembelian Kembali Saham Perseroan

selama 3 (tiga) (bulan) terhitung sejak tanggal 27 April 2023 hingga 26 Juli 2023 (“Transaksi“). Transaksi
akan dilaksanakan melalui perdagangan saham di Bursa Efek Indonesia.

B. Prakiraan biaya Pembelian Kembali Saham, penambahan biaya Pembelian Kembali Saham dan jumlah
nilai nominal saham yang akan dibeli kembali

a. Prakiraan biaya Pembelian Kembali Saham

Berdasarkan Keterbukaan Informasi Perseroan tertanggal 7 Maret 2022, Perseroan melakukan penyisihan
dana maksimum sebesar USD33.000.000 (tiga puluh tiga juta Dolar Amerika Serikat) dengan jumlah saham
yang akan dibeli kembali tidak melebihi 20% (dua puluh persen) dari jumlah modal disetor, dengan
ketentuan paling sedikit saham yang beredar adalah 7,5% (tujuh koma lima persen) dari modal disetor
Perseroan. Dana tersebut termasuk biaya transaksi, biaya pedagang perantara dan biaya lainnya
sehubungan dengan Transaksi.

Sesuai lampiran Laporan Hasil Pelaksanaan Perpanjangan Pembelian Kembali Saham melalui surat

Perseroan No. 082/DOID/OJK/1V/2023 tertanggal 18 April 2023, sisa dana yang masih dapat dipergunakan

untuk melakukan Transaksi Perseroan adalah sebesar Rp 89.536.493.009 (delapan puluh sembilan miliar
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lima ratus tiga puluh enam juta empat ratus sembilan puluh tiga ribu sembilan Rupiah) atau setara dengan
USD 6.174.931 (enam juta seratus tujuh puluh empat ribu sembilan ratus tiga puluh satu Dolar Amerika
Serikat) dengan nilai tukar 1 USD = Rp 14.500,- (empat belas ribu lima ratus Rupiah).

. Prakiraan penambahan biaya Pembelian Kembali Saham

Mengingat pergerakan rata-rata harga saham Perseroan yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia
saat ini, Perseroan bermaksud menambah penyisihan dana maksimum untuk pelaksanaan Transaksi dari
yang telah disampaikan sebelumnya sebesar USD 33.000.000 (tiga puluh tiga juta Dolar Amerika Serikat)
menjadi sebesar USD 45.000.000 (empat puluh lima juta Dolar Amerika Serikat) yang berasal dari akun
saldo laba ditahan (retained earnings). Dana tersebut termasuk biaya transaksi, biaya pedagang perantara
dan biaya lainnya sehubungan dengan Transaksi. Penetapan besaran dana yang disisihkan untuk
Transaksi, ditetapkan dengan memperhatikan pasal 37 ayat 1 huruf (a) UUPT yang menyatakan bahwa
‘pelaksanaan pembelian kembali saham tidak menyebabkan kekayaan bersih Perseroan menjadi lebih kecil
dari jumlah modal yang ditempatkan ditambah cadangan wajib yang telah disisihkan”.

. Nilai dan jumlah saham yang akan dibeli kembali

Jumlah saham yang akan dibeli kembali tidak akan melebihi 20% (dua puluh persen) dari jumlah modal
disetor, dengan ketentuan paling sedikit saham yang beredar adalah 7,5% (tujuh koma lima persen) dari
modal disetor Perseroan. Berdasarkan ketentuan diatas, jumlah saham yang dapat dibeli kembali adalah
sebanyak-banyaknya 1.724.234.000 (satu miliar tujuh ratus dua puluh empat juta dua ratus tiga puluh empat
ribu) lembar saham.

Jumlah saham yang telah dibeli kembali sehubungan dengan Transaksi Perseroan periode 7 Maret-6 Juni
2022, 8 September-7 Desember 2022 dan 25 Januari-17 April 2023 adalah sebanyak 913.500.000
(sembilan ratus tiga belas juta lima ratus ribu) saham. Dengan demikian mengacu kepada Keterbukaan
Informasi Perseroan tertanggal 7 Maret 2022 dan 26 April 2023 serta ketentuan di atas, Perseroan masih
dapat melakukan Transaksi sebanyak-banyaknya 810.734.000 (delapan ratus sepuluh juta tujuh ratus tiga
pulu empat ribu) saham.






